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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penemuan data serta pengolahan data dan hasil analisis 

pembahasan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kantin kejujuran di MtsN 2 Kota Kediri sama seperti kantin kejujuran pada 

umumnya, mengambil makanan atau minuman sendiri, kemudian 

memasukkan uang kedalam kotak pembayaran. 

2. Metode yang digunakan dalam pendidikan akhlak melalui kantin kejujuran 

adalah dengan menggunakan metode pembiasaan dan metode keteladanan. 

Dengan peraturan yang harus diikuti dan guru yang memiliki kedudukan 

sebagai figur yang akan diteladani oleh siswa, juga diperkuat dengan adanya 

slogan dan tulisan ayat-ayat Al-Quran pada dinding kantin kejujuran. 

3. Faktor yang mempengaruhi kantin kejujuran dalam pendidikan akhlak pada 

siswa adalah: 

a. Faktor pendudukung pelaksanaan kantin kejujuran dalam pendidikan 

akhlak pada siswa meliputi faktor intrinsik yaitu adanya slogan-slogan 

dan tulisan ayat-ayat Al-Quran, faktor ekstrinsiknya adalah dari siswa 

sendiri yakni adanya karakter positif yang dimiliki siswa, kejujuran 

dalam diri siswa, serta motivasi siswa untuk berbuat baik dan jujur. 

b. Faktor penghambat penerapan kantin kejujuran adalah rendahnya 

kesadaran diri untuk berbuat baik dan jujur, karakter bawaan siswa. 
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B. Saran 

a. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap anak memiliki berbagai macam 

karakter, hal ini tidak untuk dijadikan sebagai suatu beban, tidak perlu 

berusaha menjadikan semua anak itu sama, karena mereka memiliki ciri 

khas masing-masing. akan tetapi kita sebagai pendidik maupun calon 

pendidik harus berusaha untuk menanamkan karakter yang baik, meluruskan 

pembawaan dan watak yang keliru. Itulah yang disebut dengan pendidikan 

dan pelajaran. Diharapkan seluruh guru terutama guru Pendidikan Akidah 

Akhlak senantiasa untuk mengingatkan dan mendidik serta mengarahkan 

karakter yang cenderung mengarah kepada hal yang negatif menjadi 

karakter yang positif. 

b. Saran kepada kepala sekolah, penggagas kantin kejujuran, beserta pengelola 

kantin kejujuran di sekolah-sekolah yang menerapkan. Diharapkan mampu 

untuk terus mengembangkan program kantin kejujuran, menambah metode 

serta memperketat monitoring metode yang tengah dijalankan. Demi 

tercapainya tujuan yang diharapkan dalam pendidikan akhlak. 

c. Kantin kejujuran sebagai salah satu inovasi sarana pendidikan Akhlak pada 

siswa MTsN 2 Kota Kediri bisa dijadikan sebagai contoh untuk sekolah-

sekolah lain yang belum menerapkan program kantin kejujuran. 

d. Bagi penulis sendiri diharapkan memberikan wawasan dan pengalaman 

praktis dibidang penelitian sebagai bekal sebagai tenaga pendidik yang 

profesional. 
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e. Bagi peneliti selanjutnya diharapakan bisa menjadi bahan rujukan atau 

telaah pustaka agar dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi. 

f. Bagi pembaca pada umumnya, diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan mengenai peran kantin kejujuran dalam pendidikan akhlak 

pada siswa. 
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